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Serama chicken is the result of dwarf chicken crossing and is a new type of 
ornamental poultry currently popular in Indonesia. So it becomes a 
consideration for lovers of serama to get information about quality of serama 
chickens that need to get accurate information about quality of serama 
chickens that still needs to be discussed for the assessment of serama 
chickens, therefore the author tries to implement it in the form of a Decision 
Support System in determining chicken breeds as well as by applying the 

Simple Additive Weighting method to assist in optimal decision making. So 
that the expected results of the quality of the serama chicken can help in 
determining the standard of serama chicken assessment. 

Abstrak 

Ayam serama merupakan hasil persilangan ayam kerdil dan merupakan jenis 
unggas hias baru yang sedang populer di Indonesia. Sehingga menjadi 
pertimbangan bagi pecinta serama untuk mendapatkan informasi mengenai 

kualitas ayam serama sehingga perlu mendapatkan informasi yang akurat 
mengenai kualitas ayam serama yang masih perlu dibahas untuk penilaian 
ayam serama, oleh karena itu penulis mencoba mengimplementasikannya di 
berupa Sistem Pendukung Keputusan dalam penentuan ras ayam serta 
dengan menerapkan metode Simple Additive Weighting untuk membantu 
pengambilan keputusan yang optimal. Sehingga diharapkan hasil kualitas 
ayam serama dapat membantu dalam menentukan standar penilaian ayam 
serama. 

 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Ayam serama merupakan jenis unggas hias baru yang merupakan hasil persilangan yang dilakukan 

oleh seorang peternak asal klantan, bernama Mr.Wee Yean Ean. Mulanya, Mr Wee mencoba menyilangkan 

ayam katai kaki panjang biasa disebut ayam kapan dengan ayam ras Modern Game Bantam,[1] hasil 

persilangan tersebut dikawinkan dengan jenis ayam sutera(Silkie Bantams). Perkawinan ini menghasilkan 

ayam sutera berpostur kecil.Mr. Wee mencoba mengawinkan hasil dari percobaan kedua dengan ayam katai 

Jepang dan berhasil mencetak ayam mungil dengan bobot tubuh tidak lebih dari 500 gram. Hasil persilangan 

ini diberi nama serama.[2]. 

Sistem adalah kegiatan merancang detil dan rincian dari sistem yang akan dibuat sehingga sistem 

tersebut sesuai dengan requirement yang sudah ditetapkan dalam tahap analisa sistem.[3] 

Subsistem manajemen data, subsistem manajemen model dan subsistem antarmuka pengguna. 

Selain itu DSS juga bisa memiliki subsistem manajemen basis-pengetahuan yang mengukung subsistem-
subsistem lainnya.[4].Arsitektur aplikasi web meliputi klien, web server, middleware dan basis data. Klien 

berinteraksi dengan web server. Secara internal, web server berkomunikasi dengan middleware dan 

middleware yang berkomunikasi dengan basis data.[5] Contoh middleware adalah PHP dan ASP. Pada 

mekanisme aplikasi web dinamis, terjadi tambahan proses yaitu server menerjemahkan kode PHP menjadi 

kode HTML. Kode PHP yang diterjemahkan oleh mesin PHP yang akan diterima oleh klien.[6]. 
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II. KAJIAN LITERATUR 

 

1. Pengertian Sistem Pengambil Keputusan 

 

Sistem pendukung keputusan tidak dimaksudkan untuk mengotomatisasikan pengambilan 

keputusan, tetapi, memberikan perangkat interaktif yang memungkinkan pengambil keputusan untuk 

melakukan berbagai analisis menggunakan model-model yang tersedia.[7] 

Menurut Kusrini, M.Kom Sistem merupakan kumpulan elemen yang saling berkaian yang bertanggung 

jawab memproses masukan (input) sehingga menghasilkan keluaran (output).[8] Sistem pendukung 
keputusan adalah sistem penghasil informasi yang ditujukan pada suatu masalah tertentu yang harus 

dipecahkan oleh manager dan dapat membantu manager dalam pengambilan keputusan.[9] Sistem 

pendukung keputusan merupakan bagian tak terpisahkan dari totalitas sistem organisasi keseluruhan.[10] 

 

2. Pengertian Simple Addectiv Weighting 

 

Menurut Ardhi Bagus Primahudi (2016) Metode SAW sering juga dikenal istilah metode 

penjumlahan terbobot. Konsep dasar metode SAW adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja 

pada setiap alternatif pada semua atribut. Metode SAW membutuhkan proses normalisasi matriks keputusan 

(X) ke suatu skala yang dapat diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang ada.[11] 

Metode Simple Additive Weighting sering juga di kenal dengan istilah metode penjumlahan 
berbobot. Konsep dasar metode Simple Additive Weighting adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating 

kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut.[12] Metode Simple Additive Weighting disarankan untuk 

menyelesaikan masalah penyeleksian dalam sistem pengambilan keputusan multi proses. Metode Simple 

Additive Weighting merupakan metode yang banyak digunakan dalam pengambilan keputusan yang 

memiliki banyak atribut. Metode Simple Additive Weighting membutuhkan proses normalisasi matriks 

keputusan (x) ke suatu skala yang dapat diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang ada.[13] 

Formula untuk melakukan normalisasi tersebut adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Keterangan: 

Max Xij = Nilai terbesar dari setiap kriteria i. 

Min Xij = Nilai terkecil dari setiap kriteria i. 

Xij = Nilai atribut yang dimiliki dari setiap kriteria. 

Benefit = Jika nilai terbesar adalah yang terbaik. 

Cost = Jika nilai terkecil adalah yang terbaik. 

 
Dimana rij adalah rating kinerja ternormalisasi dari alternatif Ai pada atribut Cij i=1,2,…,n. Nilai preferensi 

untuk setiap alternatif (Vi) di berikan sebagai: 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

Vi = Rangking untuk setiap alternatif. 

Wj = Nilai bobot rangking (dari setiap kriteria). 

rij = Nilai rating kinerja ternormalisasi. 

 
Nilai Vi yang lebih besar mengidentifikasikan bahwa alternatif Ai lebih terpilih. Langkah Penyelesaian 

Metode SAW Dalam penelitian ini menggunakan FMDAM metode SAW. Langkah-langkah pemecahan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Menentukan   kriteria-kriteria   yang   akan  dijadikan acuan dalam menentukan pengambilan 

keputusan Cj. 

2. Memberikan nilai setiap alternatif (Ai) pada setiap kriteria (Cj) yang sudah ditentukan, dimana nilai 

i=1,2,……n. 

3. Menentukan rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria kemudian memodelkannya ke 

dalam bilangan fuzzy setelah itu dikonversikan kebilangan crisp. 

4. Memberikan nilai bobot (W) yang juga didapatkan berdasarkan nilai crisp. 

5. Melakukan normalisasi matriks dengan cara menghitung nilai rating kinerja ternormalisasi (rij) dari 

alternatif Ai pada atribut Cj berdasarkan persamaan yang disesuaikan dengan jenis atribut (atribut 

keuntungan/benefit = MAXIMUM atau atribut biaya/cost = MINIMUM). Apabila berupa atribut 

keuntungan maka crisp (Xi j) dari setiap kolom atribut dibagi dengan nilai crisp MAX (MAX Xi j) 

dari setiap kolom, sedangkan untuk atribut biaya, nilai crisp MIN (MIN Xi j) dari setiap kolom 

atribut dibagi dengan nilai crisp (Xi j) setiap kolom. 

6. Melakukan proses perangkingan untuk setiap alternatif (Vi) dengan cara mengalikan nilai (Wi) 

dengan nilai rating kinerja ternormalisasi (rij). 

Menentukan nilai prefensi untuk setiap alternatif (Vi) dengan cara menjumlahkan hasil kali antara matriks 

ternormalisasi (R) dengan nilai bobot (W). Nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif Ai. 

Frieyadie (2016:38-39). 

 

3. Analisa 

 

Sebagai langkah awal yang dilakukan supaya dapat mengetahui gambaran permasalahan yang dihadapi 

dalam menentukan rasa yam serama adalah dengan melakukan analisis permasalahan (problem analysis). 

Dengan melakukan analysis permasalahan diharapkan dapat memberikan solusi sesuai permasalahan yang 
dihadapi.[14] Permasalahan yang sering dihadapi dalam menentukan rasa yam serama adalah Pada bentuk 

tubuh meliputi assesoris yang dimiliki postur tubuh, usia/umur, trah/silsilah keturunan, dan jenis kelamin.[15]  

 

5. Perancangan 

 

Tahap pembuatan aplikasi ini, terlebih dahulu adalah menentukan dan merencanakan kriteria-kriteria dalam 

menentukan rasa yam serama. Dalam penelitian ini ada bobot dan kriteria yang dibutuhkan untuk 

menentukan ayam yang memiliki ras serama asli. 

 

6. Implementasi 

 
Pada pembahasan menu utama ini berisitentang halaman utama, yang mana dilengkapi beberapa menu-menu 

untuk kelanjutannya, dari gambaran diatas maka penulis akan memperlihatkan gambaran seperti dibawah ini  

1. Form Login 

Gambar 1. Form Login 
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Menu ini untuk admin dan user konsultasi yang akan login, seperti pada Gambar 1. dibawah ini : 

 2. Beranda Admin 

 

Halama utama admin terdapat beberapa aktifasi yang dimilikinya seperti data user(admin dan user 

konsultasi) konsultasi berupa data ayam serama dan ayam serama itu sendiri beserta perhitungan SAW dalam 

menentukan ras ayam serama 

Gambar 2. Halaman Beranda Admin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

3. Menu Alternatif/Ayam serama 
 

Sedangkan menu ini untuk melihat informasi tentang alternative/ayam serama, seperti pada Gambar 3. 

dibawah ini : 

Gambar 3. Menu tampilan informasi ras ayam serama 
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4. Beranda User 

Halaman data user meliputi aktivasi input, edit dan hapus admin terhadap data user admin dan konsultasi. 

 

Gambar 4. Menu Data User 

  
 
 
 
 
 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

5. Beranda Perhitungan SAW 

Halaman data admin hasil konsultasi user. 

 

Gambar 5. Menu Perhitungan SAW 
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6. Laporan  
Halaman laporan hasil konsultasi user konsultasi 

 

Gambar 6. Laporan Konsultasi 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

7. Kesimpulan 

Dari hasil analisa sistem pendukung keputusan pada dalam menetapkan ras ayam serama dengan 

menggunakan metode SAW, dapat disimpulkan bahwa : 

 

1. Sistem Pendukung Keputusan yang dibuat dengan menggunakan metode SAW dapat melakukan 

perhitungan secara otomatis ketika pengguna menginputkan nilai dan bobot, sehingga dapat 

mengurangi masalah dalam pengambilan keputusan dalam penetapan ras ayam serama. 

2. Adapun kriteria-kriteria yang diambil dalam sistem pendukung keputusan ini mengacu pada 

pedoman standarisasi penilaian ayam serama Indonesia. 

3. Software super decisions telah dapat memenuhi kebutuhan untuk membantu dalam penentapan rasa 

ayam serama yang paling sesuai dengan kriteria-kriteria yang telah ditentukan oleh pihak 

standarisasi penilaian ayam serama Indonesia. 
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